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T.l. Latar Belakang

Fertunbuharn  ekonomi mempunyai hubungan  yang saling
terkait dengan penduduk dan besempatan kerja, ocleh karena
ituw masalah penduduk dan kesempatan kerja perlu mendapat
perkatian  serta penanganan yang sunggubi- SLUNGELN .
Fertumbuhan  pendudul yang  dd ikuti  oleh meningkatnya

angkatan kerja menghendaki lebih di perluasnya kesenpatan

kerda.  Dengian demikion penciptaan Lesempatan kerja bukan

saja di twjukan kepada pengangguran yang sudah ada, akan
tetapi ini juga bagl mereka yang baru  memasuki kLelompok
anghkatan kerja. pervambuban ebonomi smenunjukan usaha wuntuk
meningkatkan produksi  barang-barang dan  Jasa-jasa Y e
semakin dalam masyarakat secara keseluruaban .

Dengan demikian laju pertumbuban ekornomi  menuniukkan
kepada tingkat bertambabrvyva produksi masnvarakat, pertumbu-
han  ekonomi yang melwas dengan Laju yang memacal  menjadi
keharusan apabila ingin meningkatkan taraf hidup  anggota
masyarakatl .

Keharusan untuk  mencapai laju  pertumbuban  ekonomi
yang lebih tinggi di negara kita sangat mendesak, sebab di
lain pihak jumlah penduduk bertambah semakin Banyak .
Bertambabnya pendudak  dengan sendirinya  akan meningkat

pula kebutubhan  seperti Boopangan,  sandang,  pemukiman,

pencdidikan dan pelayanan masyarakat untuk kesehatan serta




Penyediaan lapangan kerja. lLaju  perltasbahan penduchak

tersebut  sedikit-sedikitnya harus di bawah laju tingkat

pertumbuhan ekonomi, sebab khalaw laju i

pertumbuban ekonomi

sama dengan Uingkal pertambaban ponduduk, oaba Cidak  akan

terjadi peningkatan taraf hidup m

yarakat.

Di  negara-negara yanyg sedany  berhkesbang ©termasuk

Indonesia, pada wmanya pendudul meruapakan suatu masalah

yang dapat menghambat pembapgunan ekonomi ., ind Brankk &

(a ) |

aleh

katena headaan yang tidak  seimbang antars  Jjumlak

pendudul dengon Fomampuan yang dimi ikl untal Cmesctplakan
peningkatan pembangunan dan kesesmpatan kerda bagl  pendu-
dukrnyi.

o

Sefalar  dengar Ttu Badonol Sukieng o (Le78REea s ae

ngemubkakan sebagal bherik

Fartambabhon pendudul yang Gepat  akan  mempersulil

tercapainya  tuwjuan-tujuan déari segala usaha bagi

neEgaracnegar s yany  sedang borkembang, Lerubama

wrrtuk mempertinggl taraf kesejahteraan ekonomi  dan

spelal masyvarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka  wantuk  menghindari

akibat buruk  dardl pertambaban penduduk oyvang  pesat mabka

diper lukan LG T e\t fgn” Ledat geta - dgl - L padur - G
memper 1 uas Tapatig)ar L R by e gy aa @k Lor hagiatan:

ghornomi maksa akan d it meningkatkan pendapas

a1 masyarakat -

Vang lanjutnya dapat memberikan peluang untuk

kebatubarn  dasar Gepen-tl o s FRETICIERLT 4 s et el gy P L P

pendidikan serta

vang pada  gilirannya  Lingkat

kesejabhtoraan ebonoml den sosial masyarakal aban meningkal.
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Qi@ karema Lo pala tlan arab perlonbangan mass depan — (i

Indoneeia harus divtamakan untul memper Cingya laju per tum

bitian A

AGmL . meEnanggulangi v lajw  pertambakian

pendudul . memper luas kesempatan ko Joby MGG AL g aEmg e

Praadt «

Guiran dam memhora fitas ke

Di dalam Garis-Garis Besar Haluan lmgara , Tap MPR

Bl No. I Tahun 1983 didemukalan i balwa oz

Di dalan rangha memdnghathan taraf Pddug Gany meman

faatlan jumlah penduduk yarg besar sebegal kekuatan

pembrrguriads, maka por lu chi bingkathan Blsaiia RTE R

PEER) o pengembangan  darr pemarn £ aatan potenst  sumber

a  dengan ©meningkatian pembangurian el

clevy & mari s

berbagai sektor lkegiatan ekonomi.

Dalam GREN Loreohubs sooamn i elms me nurgd vk b an Dabwa masa lah

Betampatan ke ja | mordpakan masalab YA el e Fravega

« Eebwrirngar polheriaan sGeafa Whmtem o B L i

Basigea  ITndomes
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produksi yang pasif,  manuwsia e Leals an falk tor il
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sumber-sumber  alam, membangun organisasi-organisasi so-
sial, ekonomi dan politik serta melaksanakan pembarigunan
nasional dengan demikian berarti jumlah penduduk  yang
beaar jika dapat dibina dan dikerahkan sebagai tenaga yang
produktif, maka akan dapat merupakan modal pwmhang@man o
segala  bideang. Sebaliknya apabila jumlah pendudulk  yang
besar tidak dimanfaatkan secara produbktif maka akan e § &
di beban pembangunan karena laju pertambaban pendudul akan
lebih cepat dari pada laju pertumbuban ekonomi.
HRAEELTEE
FENDUDUK FROFINGT SULAWEST TENGBARA MENURUT

FAFUBATEN DAN JEMIS KELAMIN 1980 DAN 1990

LG8 15994

CAELEFATEN
i F4 LA I s Lot

(1) (2) (%) (4) (3) (&) Z)

LEUTON AN, 778 166001 17,1024 190,424 502,950 194, meg
TOMNA (2.0 92,087 174,057 109,452 1174168  226.870
SHENDART 156,271 150,404 3Z06.4675 249,771 305,612 448.78%

G KOLAKD 74,724 EF TN 1AG A4 Lakh a7 LANLLEW 259, AR

BULTRA  463.795 478,507 942.7500  673.684 475.645 1749.709

Sumbenr 1 Sensus pencudul 1980 dan 1999



Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis akan
mencoba menganalisa pertumbuhan ekonomi  dan kesempafan

kerja, dengan mengemukakan judul

"ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI DAN KESEMPATAN
KERJA DI SULAWESI TENGGARA®
TAREL | .2
PERTLMELHAN PDRE DAN KESIMPATAN KERIA
m LAPANGAN USAHA TAHS 1982 DA 1998

FRDEB Kesempatan kerja “Fertumbuhan
LAPANGAN USAHA
1568 1990 156G 1994 1968 199@
{1) (2) {3) ™2 (3) (&) (7_)
1.Pertanian 285355,86 231.887,12 189.642 332.888 23,78 5,78
2.Pertambangan 15589,23 24.657.2 3.124 S.882 4,68 6,58
dan Fenggali
an
3. Industri 636,39 11.061,06 14.191 20,400 51,28 3,69
4.Listrik, Gas :
dan Adr 177,88 2.427,76 1@2 = 79, 9201180
S. Bangunan 18584,94 14.727.756 Z:891 T.E76 Z5,592 -0.54
b.FPerdagangan, 7449,74 67.564.,62 2 21.100 2 T8.842 24,66 6,87
Hotel, dan
Fumah Makan

7. Transportasi/ 4658.88 58.964,82 4.350 L. 161 28,87 9,79
Fosmmikasi

B.kevenigan dan  2660,8%  24.791.,78 3 1.098 25,08 7,21
Sewa Rumah

9. Jasa~Jasa 148780,.85 89.371,65 29.629 68,358 20,34 8,71

JUMLAH 75,362,908 320.635,650 278.612 485.500 21,4% 6,02

B

Sumber @ Sensus Penduduk 1988 dan 1999
Diolah kembali oleh Kanwil Depnaker Frop. Sultra.
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11 EERAMGEA TEORI
Pada bab ini akan disajikan pengertian pertumbuhan
@honomi , tenaga kerja dan kebijaksesanaan pemerintabh dibi-

dang  kependudukan dan ketenaga kerjaan  sebagal  land

dalam penul

an

2.0 . Pertumbuhan Ekonomi

P bumbiabar  ekonomd,  yang o dinamis,  merupakan  arafl

usaha pembangunan setiap negara, baik negara maju  maupun

bagl negara yang ¢ ang berkembang. Perspektif yang demi-
Eian menjadi prioritas pembangunan ehonomi, Karena melalui
pertumbubian ehoneml yang dinamis serta stabll akan  membe-
Fitan  kemungkinan meningkatkannya  tingkat kesejahteraan
maey it akad badik materdil maupuan nommateriil. P bt byan
echonomi yang demikian juge merupakan prioritas penbangunan
ekonomi di negara kita, sebagai salah satu negara vyang

berkombang. Sadono Sukirno (1978 @ 17) dalam. salah

satit tulisannyas mengemukakan o

Feortumbuhan ekonomi merupakan tingkal kegiatan elono-
mi  vyang berlaku dari tabin ke tahun, gleh sebab  1tu
i

untuk mengetabui tinghkat pertumbuban ekonomi harus di
) 4 b

bandinglkan pendapatan nasional gari berbagai tahun,

Dalam kaitan terscbut sehingga kebijaksanaan pembangunan

ghonomi  bagi setiap daerah di berikan hak ohonomi  dengan

tetap memperhat

Larn progeran nasional. Penbab mergenal
perkenbangan  ehkonomi - biasanya i titik  beratkan pada
kenaikan tingkat pendapatan perkapita akan tetapi ada pula
agepapar Tadn  yanc mengancoa pernting untuk  memper taharnkan
tingkat pertumbuhan  yang tinggl untuk  dapat mencapal

tujuan  yang pokok di bidang ekonomi di amping ada unsur

peetinbangan politienya.

A
W




E. Balwin Fobert beranggapan bahwa (19381 - 14

Suatu  ekonomi vang - berkenbang pesat  tidak harya
merupalkan jamiman yang paling baif terhadap pengarig-
Quran  di kalangan Lernaga korja, tetapi  juga GBarggal
penting untuk dapat menyerap tanpa terjadi kegonean—
(_'_4:':1[‘: =} EXGHI Coagg e Y  mer Lelaange .

Dengan demib ian laju pertumbuhan ahonomd yang  cukup
tinggi bukan merupak an satu-saturnyva jaminan urttuk mengata-—

B d kwtmganganwkwtwgmngmn BOSLal sehubungan dengan Berigarig-

guran. Oleh sebab itu maks pel e Aaan penbanginan Ekonomi

di Indonesia tidak Barnya bertujuan urituk menged ar e tiime

buhan  ekonomi yang cukup tinggd o éalkan etapl pemnerataan
Juga mendapat parhatlan utams dalan pelaksanaan prembargu-
nan ekonomi . di Indoresia. Tetapi tujuan Y Earig ingin B
tapal dalam pelaksanaan pedmbangueian o i Indonssia aclad atb,
Sadono Bukirng (1979 J e HNM;gbﬁmjfsﬂhﬂH 5

Mwrre 4 pLakan peabangunan ekanoni vang hasdlnya se

@A
merata di kecap oleh masyarakat, menciptakan faea i
Banguinan yang seimbang o Bebagal daerah serla mears

Chplaban kesenpatan b J o vang semea ksl mal gk i,

Suatu perekonomian dapat mengalami pErtumbuban apabi-
1a b Lk ot G TR S R e LB T e 4 ey el g
4 ) A ) F

dicapai  pada¥egasa Bebolamny s, okac deran kata lain Jhes it -

kembangan ekonomi. Bearu dapat di katakan tercipta bilamana

Jumlah fiailk Bar-ang dan §osa vang di hasilkan dalan g g
Eomomian menjadi bertambab besar pada tahun-tahun berikut-
nyay  dengan asumsi laju pertumbuban penduduk tetap. Akan
tetapid Bebaliknya, di katakan tidak ada pertumbBubhan ekono-

mi, apabila laju pertumbuban ekonoml  sama dengan  laju
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pertumbuban  penduduk,  bahkan  apabila  laju  pertumbuhan
penduduk omeloliibi Jaju pertumbubicar ekonomi Justru  akan
mernimnbulkan betegangan-kelegangan sosial .

Suatu hal yang perlu di ingat bahwa di dalam mene-—
Libl pertuwmbuban echonaml dard Cabun ke tahun di tantukan
oleh  paktor-paktor  antara lain perubahan dalam  tingkat
exbocncmi harga  yeang berlakw dan jumlah  pendodak . Utk
menge tabul apakah suabu pear ekooonia mengalami  per tumbalban
ataun  tidak, perlu ditentukan perubaban  yang  sebenarrnya
berlaku  dalam kegiatan ekonomi dari tabun ke tahun, dan
bl mengapai tuwjvan tersebul pengaruh  perubaban barga

ferbadag ndlald pendapaten nasionasl pada  berbagai tahn

harus - di perhitungkan. Hal inl  dapat  ditempub  derngan

menghitung pendapaten nasional menwral barga konstan.

Dalam pengertian  wmwm  Een tangy per bumbuban ekonoml

hahwa pertumbuhan ekonomid pertumbuhan perndeas

patan  nasional Zdaerah daei sualtu  Lahun ke tahun  ladinnya.

Dengan demik ian per bamboban ebonoml Lidak  hamy a fi artikan

sebagai perubahan struktur suatu negara atau dasrah, tapl
1

Fraar L0 O T W TR G P T e e W R pen gl dupdan masyarakall

tersebut. Dengan meningkatnya sbruktu masyarakal maka hal

-

Lan suatu bukti tentang adanya perubahan

dalam pesbanguian negara ataw dacealbe yariy B sangkutar .
Jadt i et umbulban itu pada hakobatnya  dapat dilibat
i i 7

dari dua

gi yaituw s




o Masalah pendapatan yang tercermin dalam kenaikan output

dalam arki apakab 1tu dilihat secara ras

atau
dalam bentuk perkapita.
bB. Masalab homsumsi yang tercermin daltam hal pemenuhan

bebutuban bvdivide datam steak Lur preetig bl chugaan SRV e T

Lede Tanage Keria dan Kaesempatan Karja

282 . Tenaga kKerja

Tenaga kerja merupakan lah satu  paktor

penentu dalan pro

produksl. Bahkan teErmagae

kerja merupakan  paktor vang  penting déri
paak Cor-palk tor pracdakai Fadnoya sepeeti, tanah,
mactal  dan sebagadnya. Fent ingnya tomages herja
ini karena manusia merupakan penggsralk  dari

+

pluruh paktor-naktor pittchab e i tearsebut,
} f !

Untuk  mengetalud apa dan bagaimana pe-
ngertian  tenaga kerja, maka penulis - akan
mengutip beborapa poondapat di antarany

{

Bl e Ly Chilel, mengomuk akan g b an

sabagail berikut (Winar

Temvag s Rk g all & lal o) amen doari et
Yang  memban bu menperhatikan e Langsungan
sttt jHar ¢ ok GarRCumeie T ol SRR ; @l an lllt..'i”l","tl'd'i.é’é

kan  suatu kombinasi dari pada  ernergi

« pisik tare intelegensi  kepada fare e

preodus i,




Berdasarkan pengertian yvang dikemukakan
i atas, pada hakekatnya tenaga kerja adalah
EH(.'II}':‘-H("}! T })(‘}l(_}(ﬂ“.“l el ey M(‘,‘_i I ‘j,f"'!'i;'ft(‘]('\.i. jlf){'.'ig'-'. L
preochuak s i clerigy e Jadan menyambanglan e
serta pilkirannysa untuk berusaba menciptakan
aepatiug. Ferdapat Lavin  sobuburigan chﬂ;umn
beraga  kerja adalab (Lesbaga Demografti Felkon
5 R R

Peenvagpar Kerm 30 adfinl abe Sumlaly pemdbodal Gsis
kerjdja dalam  suatil negara Yang dapat

mempr ook sl et ey atan jasa
) o~

Juga ada
peranintaan  terhadap  tenaga mereka mau

Derpartisd pasl dalam aktivitas tersebut.

BergaearfSn  pEhoer mLaig - i as  maks Yarg

Loy i st Loeareagyia b e athad adh | mesreie s yang
Derada dalam waia kerja dan mampit melaksaralan
Fogiaten  yarg mempunyal ndlail ekonomls,  Juga
berarti mereka yang sedapg abktilf bekerja atau
yvang telab tergerap dalam dapangan ke,
Hardasarkban kedua pengertian tersebut di
alaw,  Jelaslal  bahwe o tenaga kerja attalab
mereha  ypang hﬁrﬁdm galam usia kerja vang

e D ibat gbauw mawt mel AbetChan divi dalam kaglas

tan prodaktif.

Kesempatan Kerja

Fanger Lian  hesempaltan kherja

- G447 20 LU

adalab  Jumlab lapangan kKerja yvang tergsdia

vang dapat diisi oleh tenags kerja pada berba-




gai lapangan usaha. Dengan demikian makea
kesempatan kerja adalab merupakan bagiarn dari
pada lapangan kerja yang masih tersedia atau
baru  tercipta  yang dapat diiel oleh Lamagn
kerjia, Kes empatan kerja dapat terci pta {éf:},{i bila
terjadi pertusbuhan ekonomi atau derngan k%té
baln, dengan menciptakan kesempatan kerja WG
berarti lapandan kerja semakin Iuas.

Di sisi lain dalam Garis-Baris Besar
Haluwan  Negara telab Jdi nyatakan, bahwa tidak
ditiiarkan terciptanya Eosampatan kerja MEren g~
gu terjadinyea pertumbuhan ekonomi, akan tetapd
satara sadar di tetapkan sebagal suatu-sasaran
pembangunan nasional  maupun  daerah _ secara
tersendiri. Hal ini tidak berarti bahwa azas
3urLumﬂuhmn ehonami di abailkan, karena bagai-
fanapian untold manGiptakan  Késenpatan  kerja
yang luas di  perlukan &danya pertumbuhan
@honaml. Dalam kKaltan ini mabka program-progran

pembarngunan. ballk sektoral maupun regional

perlu sernantiasa di arahkan pada penciptaan
besempatan kerja seluas mungkin pada  berbagal

mak tor keglatan ahonomd .

Yy ey

2.3. Kebijaksanaan Hependudukan

Setiap negara yvang ada di dunia tidaklabh selalu sama

dalam menghadapi perscalan penduduk, karena setiap negara




mempunyal  clrd  serta  corak oyang  berbeda s penduadubnya.
Mengingat  percoclan yang dihadapt Uidak cama, maba calam
penanganannyapun di o tempubh  melalud Fabljaksanaan yang
berbeada pula.

Di Indonesia yvang terdiri davi negara Repulavan, yang
penduduknya beraneka ragam suku, menpunyal masalah  kepens—
gudukmn anbara lain, Jumlahnya yang sangal bewsare - pertum=

buban yang masib Linggi, speayabae arr oy a yang tidak meratas

struktur  umur vang tidal sgambang dan whungan  dengan

hal  maka cladl am el Prvd et bk Foaly b ek g i enaie kHwPhdUdU“
bar  di @ In@onesia selalu di dasor kan pada | pegmasal abad
tersebut di atas.

Dol aus GO ES s Y S Mmoo v o SRR e

G Belad e '.un'.n..-,:» YRIETRIRTS [NYR RS PR ey KNS ) vt e b arn
L Proemd Orve ) chom e Doee veh e fae o) b Livaad b cu
dalam progransprogran keperndudukarns

b, Kebidabksaiar  hependuduban yang  perlu i b g e i
arnteiea | Lainome i puatl hidung~biddmg pergerdal Lan
belahiran, peowounan Banghal kematian Leruatams
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AEET A

fralita, perpaniangan I g, SO

yang lebib serasioden celmbang, pola wrbanisasi
Wy E e Lorbaats hUlimhdhu e g bel et puermbmnumﬁ

el peer e e s e b et T T

Berdacarkarnshal terscbut makd dalag wsaha mengurarngl
Taju  pertumbuhan penduduk yang tinggi di  teompub dengan
melaksanakan program Kuluafga Berencana  (KB). Sedangkan
usaha wuntuk menurunkan tingkat kematian, terutama Lematian
anak  di bawah lima tahun (Balita) di lakukan dengan Cara
MVuinuhuLLuh fauillitas pu]mynuuu beasehatan balk o & kota

maupun  daerah-daerah pedesaan. Disamping hal tersebut




upaya penurunan  tingkat kematian anak dilakukan  dengan
Jadan bmunicasi masoal melatol wadabh posyandu (Fos e ) gopa

nan Fegohaton Terpada)  sorta mongadod an penyaluloan oibi-

dang izl bagi
Dalam hal ponyebaran penduadul. yvang tidak merata  maka

tumpuan  pokok  kebijaksanaan ditujukar  pada pelaksanaan

tranemigrasi. Frogram Cransmigrasi penting dilaksanakan

Eavraoa- @1 @DIT el TR ST pet ook alt - peno gl B d - baelhas

ot e Bosd Cacaby oo, T RgeeEi el i 1 meratabar penyeticearn
tenaga Rerja dan mesbuka besompatan kerja bamu, 0 khusushiva
ol seRT ol pooe b o ey .

Mladead abi- bependadubasmer wpadeaissinasal abe Jangka pangang
vang pemecabannya memenlukan jJangba walta yvang lama. Oleh
G eeh o sbiEE ST A e g etR T mA T TRl DE T E T iR R el texbap
bl ot Samartd i 5 aul FR e eo g i el g T R @peb cudtiiban B ader ab
¢ IRIRENEEEG 26" LT )

Merupaban bingbat bocoburan ibo, omerdnglatklan tingkat

e ool non Taelutpy, e e G o b arg il Foeoima b Gt ot oun

PO b ol TR @GR o, o T B RSt 0 S Gl m LTSS

varg  ditempub adal sl songuesngt Jumiah peEnduduk did

daerah-dagrah padat der merdngkatban jumlah pendudak

RTEVS PO AREVRR W (LT e e T TR (TG (N Rt e

SO Jend i (T Ty ] CHECLaR R A T LT G el - B

Feporndudualan dal am ) i (1 A 1aen J A1 ¢ g R sefia ta-mata
¥ i

WHEUE ) Earghal por LuaDt G pondudal yang Ciangegil  akan

'

tebapi  juge Lelap mengusashakan woblal meningkatian jumlal

pendudul pada  daerabedaerab oyvang  kekuarangan 0 pendoduk
dengan jalan penyoebaran pendudal to boérbagai dacrah yang

Furang pencdudaknsg .,
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4. Kebijaksanaan Fetenaga kerjaan

Adanya perkembangan penduduk mempunyai akibat  lang-

sung terhadap pertambaban tenaga keria. Pertumbuhan tenaga

|5 =F; i

tumbnhanry e

awaizan di depan MRFR RI Py

mary umum inil me

-

pad

can unth




i
i
1

untuk mewujudban masyarabkat keluarga kec ,'L‘l yang  wed ak=
tera dan mengurangi laju pertumbuban angkatan kerjsa. Di
bidang pmndidlkan dan latiban, kegiatan pembanguman — di
arabban wotol  menghoas i TE an 'l;mi rapee e e bl (‘l)_'l f £ teed g
Lih “yong dibutul e bog i polal coniaan pombrangueia .
RN e e R R

[l e B e e SR e E e tf'r(:T' A R AT e ‘ll«(x‘tl(‘ e i
i umilihun prodivfkSdanstaeint Llogl i sesuailban - dengan

sitBasd dan kondisi  masing-wmaping dasrah g ader poelal

Paalt pembarigpuecdt e g Ankoan volal menp@rTiae  escmpar

tmnrkvrja“

»1~,z B akasmadn Daer &l
Ciedavdeacta Lwhijaraunﬁqn urct ol memaeg g Ledicg d 7ma&alah

Ldpangan - e ja yuug e ol hﬂdu an l eora. dasiah - yang

padat  pendadulnya dan dacrah cahg | kueang ;39:r1c1t}ci&xi:r1§/éa

darn antara Lota dan dess

{100 5 RN L R R OE WY e N ST R T : 5= ; =

Ero i TR TR SRR | 1| - O TR A 18 O s pa TR S

peanlrangun & khnensa i Lo ol @ unitel menec ol an - masalab

Popangiane  RBaemlafes DU GEEnGp sttt Bldnl.  angsunyg - yany

gal abar-permasal ahan Spangs beluw terpecabkan melalui
I o I bonltul bebil ) s Feaecladiiv b, Rahiiaksanaan

PG, Ul omack sk aorr o wabal mcssb o BiE mengect as g _pErmasaT

Labianr yany dibadapi oleh berbagad  corak masyarakat,

B ) Ladns Pelr i shng s bieieds iepemrad tamah — avkat

bonaleya’ sangal sempity  BEldyan = gang . Snemalka

7




penangkap ikan yang tradisional, angkatan kerja yang

ada di daeral yang miskin dan padat penduduknya, kelom—

pek tenaga kerja terdidik’ vang belunm ataw sulit mends—

patkan lapangan keria oleh karena kekura

gan Serasian

Feterampilan yoang dims Vil dan bobolalian faensianr Eerraga

ey s o bl vt e el g (Y e BT L= SR Bl -t e o vt

yaligh Sewak tu-wabk L Lambaad ke o

Cobencana alam,. Kebijak-

dad ey @ E ittty L brbia b v Lot oo Tovnee = Do B otttk L

fprezrvciachud il Gua U SRR Bl dacirah 1B e g mnLEa Ny

LT L@ e s, e Llemen desa o ST

DL Y amg sy angbadeslsetberagasbersissnamte babis o Stuancpk ar

chalem  fpol@ S dader pEnddad guifan doi ol 90 1 awes i Terggara,

G el e i S T L S e ) gl oGl e T

eyt jab eonaann pombarcpuan i Fot charig Lutmnada kel j @an
dhabugul an oo pengembangan b omamnpuan fenagas kerja
sectal dengan hebutuhan pembangunan , perluasan,  dan
pemerataan tenaga kerja yvang lobih baik dengan  jalan
pemb inaan dan peadlogkal cor Felor ampi Tapn, Lo Lana ko (i

e VERL oy T e em R o ki)

Frogram'y pend td i atedenminob L0 EdmagR  Weris adalah
Pt Lbngp stk Mg 1 Wty (0SS ate (NETRINERORIE Sl | |~ TR L™ o W (oo be
ampilan  tenags borjee Semakion 4T0ghi  Ldnghat pandicdikan

darn keterampilan teMagoa berPa,. abka™omnakin bes s ar =

gaanya - - berbadap - Regiatanr ®ononei. o D Coaigra iy b ekl

—

S ETTUE P s R o B T S (RSN O B e R T gy, aaprant

e 1§

L Fraki

e acdal a&n

Ciogiastans ) - ooy s @ bimee omcaiaer g e b s B lSes T B E R

Ja memporcopat baiu preck Coeambbeods o Qi L

auwest Tenggara bebijaksafean pembangli-




Oleh sebab itu, peningkatan mutu pendidikan  dan
keterampilan merupakan  syarat mutlak dalam  mempercepat
laju pertumbuhan ekonomi. Sehubungan dengan hal tersebut,

dalam memporcepat pencapaian bujuan pembangunan pemer intah

tetap memberikan pendidikan dan latihan  kepada tenaga

Leria, khususnya bagi yvang masih belos memperoleh Resempa-
tan kerja, sehingga dapat di manpaatban untuk mespercepat

podake afteouy pembeaguunan ata el .
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flwcara  geograltis Daserah llnqlmlrt Oulawesl Tengyara
terdiri  dari dua baglan vailtu., bagian daratan dan bang i an
kFepulawan.  Luas  daratan Sul&wm%i Tenggara mencapai *
S8 140 Km?, wedang luas peralran mencapal & 110,000 sz
yang terbagi dalam empat Fabupaten.

Luas daratan dirinci menuwrut Eabupaten Dati II  dan
kota  Adminletratif  yoang ada, dapat  dilihat padsa tabel

berikut @

LUAS WILAYAH FROPINSL DATL [ SULAWEST
TENGGARS FER KARUFATEN DAN KOTIF

i
MNes W Kabupaten/Kotif Ltvas Wi Tayakl  (Kn)

% Kab. Kenderi x Léh. 514,98
& Kab. Kolaka D 1, GRS
s Kab. Buton b, 401,89
4 fab, Muara 4,887 .00
i Kotif Kendari Pl , 08

& Kot Ban-Eas dotss A

Fropinsl Sulawesi Tenggara HBL 140,00

Sumber data @ Kantor Statistik Prop. SBultra
Dari data tersebut dapat disimpulban babwa luas wilavah
Feopdme i Dact 4 I Bulawend Tencogeara tidak g e a SHEB L @I d

merata pada tdap-tlap Kabupaten.,




Umumnya  permibaan wilayah daratan Sulawesi  Tenggara

perbukit-bukit dan mengapit beberapa daratan rendah vyang

memungk inkan pengembangean sektor pertanian. Feadaan permu-

baan wilayah daratan Sulawesi Tenggara terdiri dari  tanah
datar 4 1WA, bukit £ 30 % dan pegunungan  yang  relatif
rendakh b BOY.

o eacdaan Tk1lim

Sebagaimana halnya dengan Fropinsi lain di Indonesia.

maka  Fropin Gl Ewe

G QardE  juga mengernal  dua musim

yvaltuw  musds kemarauw dan penghuwian,  dimana  keadaan ini

gatrubhl oleh angin mus o,

Praryak o ape

Fada bulan Nopaember sampadl dengan Maret, angdn berbi-
wp dari arah berrat dan pada bulan-bularn tersebut  terjadi
musim  penghudan. Fada 5ulan April sampai  Agustus, angin
Bertiup tdclak e b, thars paactic  bulare-bulan  tersebut
dikenal dengan panca roba, bemadian Agustue sampal Ok tober
Lerjadi musim Eemarau.
FoA.2. Pencuacuk dam Temage e ja

~~~~~ Ferchacduk

Berdasarkan hasil sensus pendudak 1971, penduduk
Sulawesl Tenggara bLercatal sebanyal L4120 jlwa  dan
merrut hasil sensus penduaduk 1980 berjumlab 94207082 ) lwa.

Berarti dalam kEwruan waktu 1971 -

telah terjadl per-
LambBatian  Jumlabh penduodok sebanyalk 220, 188 Jiwa atau Lo
kat pertumbuban rata-rata per tabun sebesar 5,09%4. Darl

Masi sersus penduduk 1920 tercatat  penduduk Sulawesi




Tenggara sehanyak 1.34%9.61F jiwa, berarti selama  bkurun

waktu 1980 - 1998 bertambah sebanyak 187.317 jiwa atgu
tingkat pertumbuhan rata-rata pertahun cebesar 3;&&2.
Dengan per fountbhiadoan whrrgar: A,466%4 tersebhit-mata dil per s
kan pada tahun 1988 pondudul Sulwawsil Tengygara akan mencas
pai sebanyak 1.887.131 jiwa.

Kenaikan tinghkat per tumbuhan penduduk dagi S g
menjadi BJB.46460 antar a dua pewsaede, tersebut, di | parkivrakan
adanya  panuriaian tingkat hemgtién yvang cubu@d Besar did
%lv*lifi\ikt;;'?fr'!l'! cleSigens D Titir e trngkat kelahiran ;':&.,u‘j.gi periade
terakhir, ,di sampiuin] adanya peningkatan program pEmckisman
transmigrasi.

Dengan demibkian selama dua periaée SENsUS e panguduk
Sulawesi Tenggdara telab bertasbah sebanyak 435.499 & jiwa
atau 5erkembang sehecar -B8,87% yang berarti terjadi begb
tambahban hampir satu kal: lipat.

TABEL Il

PENDUDUK SULAKEST TENGGARA DAN LAJU PERTUMBUHANNYA
MENURUT EABUPATEN 1971, 1988 DAN 1790

SR W e Partumbuhan (%)
Kabupaten ——— S & L e

1971 19g2” ) 1990%) 7i-82 So-90

(1) (2) (=) {4) (3)

(&)

|
{

Buton Sa@ .44 S17.124 394,484

- 0,60 2,21
2. Muna 154.024  174.057 226,933 1,35 2 69
3. Kendari 189.9468  304.673 488.471 5,40 4,74
4. Kolaka . 69.6%6  144.446 239.731 8,34 5,20

S uwalek ron 714,120 942 .3B2 1.349.619

A
2]
S
o
o
o

Sumber : Kantor Statistik Frop. Sultra
%) Termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap.

2




Dalam  Tabel dilmajikan jumlah penduduk  pada  tahun
1971, 1980 dan 1990 serta tingkat pertumbuhan rata-rata
pertahun  dalam herimdm 1971 - 1980 dan 1980 - 1990 yang
dirinci menuwrut  kabupaten. Dari  tabel tersebut jelas
terlihat bahwa tingkat pertumbuhan penduadub manuirut  kabu-
paten  beragam. Tingkat pertumbuban yang paling rendah,
bmik' pada dasawarsa 1971 - 1980 maupun dasawarsa 1980 -
1990 adalah Kabupaten Buton yaitu hanyea 0,60 parasen pada
periode 18971 - 1980 dan 2,21% pada periode 1980 - 1990;

Sedanghkan tingkat pertumbuhan tertinogi di kabupaten Kolak

yaltu - sebesar 8,34% pada periode 1971 - 1980 Fdan  5.20%
pada periode 1980 -1990. Secarasa garis besar untuk Fabipa-
ten di wilayah daratan yvaitu FRendara dan Kaloka e tumbn-
han  pendudol antara dua dasawarsa 1971« 1980 dan 1960
1990 terdadi penuruanan yang cukup berartd. SBebal lknyan dua
Kabuoaten di wilayvah kepulavan yvailtu Buton dan Muna teria-
di peringkatan pertumbuban namun tetap tinggi  pertumbuban
di wilayah daratan.

s ik an babwa perbtumbuban alamiab  (natu-
ral increase)  pendadul Sulawesi o Tenggara relatift  sama
petiap  kabupaten, maka gejala pertumbuban penduduk Y an
berbeds cubup besar antara kabupaten, akan berakibat pula
paca pergeseran distribusi pereentase  relatdfoyva., Dl am
Fréaa d ini  sebagaimana  telah dikemukakan di  atas, by b

k&

laan tersebut kemungkinan bessr adalabh akibat peningka-—

Larr program  peauk Lman e anmbogras i,




Teraga ke jam.
Fertambahan pendudubk yang semakin pesat tahun ketahun
akan mempercepat pula pertambahan tenaga kerja. kKarena
pada  dasarnya masalah tenaga kerja mempunyail kaitan yang
erat dengan jumlah dan pertumbuban pernduduek, struktur unae
dan  tingkat ketrampilan. Untuk itu ada beberapa hal vang
mernandal manalah Betenagakeer jaan secara wnum antara lain ]
1. Tinggi tingkat pertumbuhan pernducduk
2. Kekurang seimbangan dalam susunan/strubktur umur arieph s
tan kerjia.

o Ketimpangan  di dalam distribusi tenaga kerja antara
Berbagal daerab.,

4o Kekurane ol mbangarn - an taea e e toeraga  kerja  yang
terdidik /ftrampil dan vang kurang Cramypsi 1

Fingkat pmndmy#gmnmmn i e Ler@ Foecpdrad ] iwese 1

Tenggara masih tergolong rendah. Tahun 1990 dari jumlah

i
)

angkatan kerja sebanyak 504,553 jiwa  tercatat  sejumlah

EVNL 0RO Jlwa yang beker ja. MNamun dard Jumlab inl, aebanyak

29200 o angat w47 5 21050 e et selengal pengangouran

karens bekerja burang deri 35 jam LT G




TOREL .5
TINGEAT PEMDAYAGUNAAN TENAGA FERJIA SULAWESI
TENGGARA MENURUT JENTS KEGTATAN
TAHUN 1989 « 1990

BT M T T o St ey i 9 9 6

(1) (2) (%)

Lo Pendadak 13501 900 1.549,619

R Usila Ferja (7 L HBO G B
Angkatarn Kerja 4748 5769 ] A4 CERE
4., Hekeria AFT 9IS 465, QR0

d. Betengah Penganaguran L7817 235,200
(Bekerja I8 jam)

G FPencan oo an Léy o, 476 1@ e
G 3 i A0k /)

7. THAK UL A8% WM g S

Sumber 1 Senaus Fendaduk 1990

Rendahnys  tingkat pendayvagunaan teraga kerja tersebut  di

atas menunjukbkan rendabnya produtivitas dan penghasilan.
Dengan berbagad oacan masalab ketenagaberiaan  terae-

but, maka sangat  dipeclokan  adanya  kebijaksanaan  dan

langkah-langkah yeang ditempub untuk menanggulangi  masalah

tersebut.
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CAu80 Alasan Memilih Oblek FPernelitian

Alasan  yang mendasari penulis untuk memilih obyelk

tersebut adalah sebagal berikut o

Masalah perkembangarn penduduk adalah merupakan masalah
yang rumit untuk dipecabtkan, karena pertambahan penduduk
yang lebih cepat dari pertumbubian ekonomi akan meErvy e b ak -
kan kemiskinar.

Efer  laln  yang dapat  ditimbulkan sehubungan  dengan

pre tumbnabiarn prerchucud: yang  cepat  adalab pengangguean

apabila pertumbubhan angkatan keria tidak Lmbang  dengarn

hesempatan. keria yang ada. Oleh Lerena itu, penulis

Lrgin mengetakhul TSN

Berapa jauh pertambaban pendu-
|

dulk darn kesenpatan kerija di Sulawesi Tengogara.

Untuk melibat  sejanh mana angkatan  kerja varig  capat

fres e L ua s aEn sempatan kerja  sebagal  dasar  penyerapan

ditampung pada  berbagai

kLtor kegiatan ekonomi di
Sulawesi Tenggara.
Dengan mengetengahban judul tersebut, maka dalam uwraians

wradan  dapat  memboriban gambaran o mengenal  pentingnya

perluasan kesempatan kerja sebagail dasar angkatan kerja

dalam menun fong Feglantan peabanguran,  bhosusnya  dal am

usaha mencapal  pertumbuban ehonont yvang tinggi di Sula-

weEsd Terngoara.

#-’.-"3
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lajari buku-buku/literatur maupun  refe
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sehagal berikut,

A. Ho Pollard (1982 ~ 29)

P R g rJ(‘md¢mtr

di maria
Fo = Jumbabe Produk Domestik Breoteo (FDE) , Fendu-
duk, angkatarn kerjia dan pendapatan pres e s

pita pada tahun ke O

Foo= Jumlah Froduk Domestik Bruto (FDE) . Pendu~—
chuk angkatan kerda o dan peridapatarn perka-

pata, kesempatan kerja pada tabun n.

o= Tingkat Pertumbuhan rata=-rata tiap tahun .

o= Jumlal tahun antara P” el Pmu :
Sedangkarn untuk  mengetabhui elastisitas kesempatan
kerja ( Elasticity of Employment ) sektoral ,
dlgunakan rumes, Olassburner dan Chandra (19783164) &
toait
N
di mara :
Ni o= Elasitisitas Fesempatan keria sektor i
Ld o= Kermadkan kesenpatan kerja sektor i
Lhi Renabkan Frodukel sebkbor 4.
. S
l ¥
4 .




Kerangha Operas tonal

p Dalam teori pembangunan ditemubkan bearaneks
cara  tentang Lagaibmana pesbangaoan boowe ditangand
E e o Feterbholal angarn cloncmi cuala megares

ok

oo uStud

investasl m@dal yang

iu et | Lt

S LR S e prmduk3’ FE g s s 4?h¢r-yahg

e Mean: smlel widt prddudisst . di o Joclabr SEaERe daes &f‘l»é"nﬁ_; :

regilon dalam jangka wakiu tertentu { biasanya

< T T

Tenaga hkerja  adalab pendudalk pada - usia o

g 7 3 e

- , ~ - g : : 1 » - - S e
lasim dipabai  adalah pendodul yang hawqg%g,_




o oy

adalal penduduk yvanyg cecara polensial dapat bekerda.

(5) Angkatan Ja adalab b

Larr dari tenaga kerja

Yl
AR TR o T AR ST R terlibat o dactan, atau herusalba i bk
o / :

tewrlibat walam hegistan prodobsi yaltu  menproduksi

by s darr jas

CAY e g T e R T e A, Her /el ity
sekdrang ind - lidak “Bekerie- dan sodang  aktif  mencari
perkar BTG

st FeadBo A8, o b vt b b JE) Ercarecd Fihealy ey O &y sk an
Feluwaran (oub put) vang dibaboodalsd dengan bese luruban
vl car G ngut L) e dh et g seds a1 dm merrghas i Lk an
l..(.'.l.(ull“i wl 3.&'!, t‘il”.'. “

Coan BT at ol B p il Aok tan  Forie CCTRGE) KiYuy. s Jal8)

srichudiils

perbaridingan  antara angkatan kerja dan g

b




Ty ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI DAN KESEMRATAN

A.1.

FERJA DI SULAWESI TENGGARA

Analisis Fertumbuhan Ekonomi

Sebagaimana divetahui bahwa untuk mencapail
pertumbuhan  ekonomi yang cukup tinggi, maka sangat
dipeflukan kenaikan dari pada produksi barang dan
Jasa dari berbagail sektor ekonomi. .

Sehubungan dengan penulisan skripsi  ini, yang
perlu dilihat dan menjadi tolak ukur  pertumbuhban
adalah komposisi  dan perfembangan  Produk  Domestik
Regional Bruto (PDRB), di sasmping juga melihat' per—
tumbuhan penduduk, sebab apabila laju pertumbuhan
penduduk sama dengan laju pertumbuhan ekonomi  maka
tidak akén membawa kemajuan - koaajuan dal%m perekono -
mian. Sedang untdk melihat perkembangan dan komposisi
FDRE akan dilihat peruvbahan prosentase dari masing-
masing sektcr lapgangan ateetia .

Sebelum penulis melenghkapi lebkih . javh dalam
menganalisa pertumbubian ekonumi di Sulawesi Tenggara,
perlu  ditekankan kembali betlasan yang menjad:  ruang
pembahasan ini sebagaimanaxyang telah dikemukakan
pada bagian terdahulu yaitu laju  pertumbuhan PDRE
sejak tahun 1984 sampai dengan tahun 1990.

Data laju pertumbuhan Froduk Domestik Regional




! oS = L
- Brutoc Sulawesi Tenggara atas daz=avr hargsa konstan tahun

1983 dan atas dasar harga yang hberlaku disajikan pada

tabel :

TAREL

PEREEMBAMGAN
Sl AWES]T

PRODUE T

TAHUN o 2
Harga
Berlabku

(1) {

%

)

o

360.532,31
BRI 1= [ B8 = 7]
4189.882,28

L s S e a4

e e
a0
o o
o~

-
~
-~
~

1 9 8 9. &7%518,52
722.66%,45
19 90 821.398,74

Rata-rata A

Sumber &= Kantor Statistik

D
TENGEARS 1934 —

i { JUHENY B ial )

6

grt St iE REGIONAL BRUTO

Harga
Konstan 83

1998

Per tum
buhan
Riil
(A5

(3]

XEyR, feREs iy
Nl e LY g D

ST e B s
A\
38 SEETE

Y —

Sicl

0

Firopinsi

(4)

=9

9,43
a7
9.01

1@,53

13,02

8,5

wesi Tenggara

Fada  tabel tersebut moempor Iihatkan bahwa pada
kurun  waktu 1984 2 — 19270  laju  pertumbuhan Froduk
Domesti¥ Regional Bruto Sulawesi Tenggara atas dasar

harga konstan

rata-irata sebesar Jeal pertahun
X222 185585 gala rupiab-fahon 1986 wmenjadi

juta rupiakb pada tabun

pertumbuhan Sulawesi Tenggarsa rata-rata sebesar

tahun 19687

L2780,

M apal

g a

‘angka

vaitu

Fenaikan

Fenaikan
dari
525 .464355, 83

laju

8,5%




pertahun pada kurun waktu tahun 1984 - 1990 tersebut,
kenaikan yang tertinggi terjadi pada tahun 1990
cebesar 13,824 dan kenaikan terendah terjadi pada

tahun 1985 sehesar 3,93%4.

s berarti laju pertumbubhan

al}

Dari uraian di t:

4

ekonomi' Sulawesi Tenggara secara riil pada kurun
wak tu tahun 1984 - 1992@ mengalami kenaikan rata-rata
éebﬁﬁar A,5% pertahun. Anglka tersebut iebih tinggi
bila dibandingkan dengan laju pertumbuhan elonomi
Gulawesi Tenggara yang direncenaban pada  pelita V

rata-rata sehesar 6,67 pertshun. Demikian pula masih

lebih tinggi bila dibandingkan dengan angka per tumbu-—

han ekonomi Indonesia pada periode yang sama rata—
rata sebesar 6% pertabun.

Kemudian untuk lebih jelasnya, uraian mengenai
komposisi persektoral ekonomi dan ﬁergembangan FProduk
Domestik Regional Gruto di SGulawesi Tenggara 5@jék

tahun 1984 - 1990, dapat dilihat pada tabel berikut :




TABEL _ 7.

FRODUK DOHESTIK REGIONAL BEUTO DI SULAHESI TENGHARA MENURUT  LAPANGAN
USAHA DAM DISTRIBUSI PERSENTRSE PERSEKTOR TAHUM 1984 -1990

PRODUK DOMESTIK REGIOMAL  BRUTD DISTRIBUSI PERSENTASE
LAPANGAN USAHA . e e - - |
1984 1985 1986 1987 1988 19849 13590 1964 1385 1986 1987 1988 1389 1330

% (&) 3 <H s> €63 7 €5 @ am . a2 a3 a4e s

I.Pertanian 151.656,07 144.810,53 163.046,16 171.139,90 179.023,77 197.806,.06 231.887,12 47,08 43,20 44,51 149;34 42,

2. Pertasbangan/Penggalian 27.926,01 27.374,90 19.171,67 10.735,15 23330, 800 249 1Ha3 24 . 63926 .67 B 05,29 e T8 5,547 5018 CSSfe

d.Indus tri 2.3¢8,79 4.024,92 S.629 43 b. 748,22 7.791,81 8.849,4949 11.061,00 0522 2oan 1 1,549 § (o SRS (R 1,90 2,1%
1

4. Listrik, Gas dan air 923,53 1.288,02 1.515,60 872, 74 1.924 04 2.0811,45 222e, 76 0,29 0,63 0,41 0,493 0,46 0,495 0,48
i e
5. Konstruks: /Bangunan 8.913,00 9.200,31 9. TSNS IR 120,23 1262207 1 SUSHS THENNT 4590 P4 e CRr? 2,05 2,66 3,19 /3,80 2,98 2 i
&. Perdagangan, Hotel 36.364,00 42.262,56 47.323,88 S2.357,81 54,477,356 59.185,26 L6358 'L 11,29 12,62 12,92 13,56 12,95 12,73 1288
dan Rumah Maian
7. Transport/Koeunikasi 37.2490,28 38.296,39 94.919,37  48.155,85 S0.219,69 S7.877,07 58.964.82 11,56 11,494 12,26 12,48 11,93 12,499 21 2"
B. Keusngan dan Sews Rumah 16.953,69 17.554,.46 18.747,20 19.963.58 20.828, 21.964,32 2RSS 10NE B, 20 BS5,25 5,12 54,17 9,95 | S e halied
[, Jasa Kemasiyarakatan 39.800,16 50.145,54 S$6.242,549 5£3.118,58 7G.560,08 79.340,87 89.371,65 12,36 14,98 15,35 16,35 16,77 17,06 17,08
Sosial dan Perorangan
P D R B FeR. Hcm 53 334.777,63 366.355,049 386.013, 12 420.778,25 <€46S. OwA 48 525.635,83 - = = 100,00 = = -
Sunber : Kantor Statistik Prop. Sultra
s
— —————— e — S —
————
——




Ditinjau pertumbitsharn jrsrneist oy can distribusi
'persentase, mara pada tabel terda Empat sepbkigr

ekanomi yang memberikan gumbaﬁj;n terbesar terhadap
pembenturan Produk Domest | Regional Bruto Sul awes
lFenggara LITRIRTNT RS Inqhuuhﬂlilhnh“ atian  dasar harga
vonstan tahun 1983 meEngungkapkan batiws YAng  memberi-

bFan sumbangan torbesar d: Aantara cembilan selktor

ekorom igedatan pembentulan Crodul

Brute Sulawesi Tenggara ¥ahun 1998  adalah sektar

Fertanian sehesar PAh Ll o o juta rupiah dengan
jrrhihldVPVQQ,Z!I, headtia adal ab vhktor Jada Femasy a~

rakatlan sebease B?.371,65 ju+ta Fuplah cengan persen—
tase 17,80%, ketiga adalah sektor Pérdagangan, Hote]

dan Rumah malan zebesar E7e548, 58 juba rupiabh  dengan
persentace X2, 857 S hdan keempat adalah seltar Traﬁé;
portasi dan komunikasi sebecar SB.9465,82 juta Fupiah
dengan  persentace sebesar = 11,207 Sedangl an limg
SRk tOr lainnya Yang member o sumbangan . di bawah
lima FeErsen  yaitu seltor Eeqanéan dan  Sews Rumah

sebesar 29,771,783 5uta Tupial Esdang peErsentase

sehesar 437 2%, eektaor Pertambangan sebesar 24,439

Jaka Phpral derigan PErSmp Lai® s ool - 4 BFH ey sektor

ket rad oo elovia s N st Wik g, O B B 7 gt ek aly
)

dengan  percontase 2,00 %, ekt Industri sehecar

11.061,20 juta rupiah  dengan persentase 2,11 %

sektaor Listriv gan Air Minum

rupiah  dengan pEresentacse 4,45




Sedangkan untul melihat laju pertumbuhbhan persentase

persek tor P?Uﬁﬁmi di Propinsi Stilamesi Tenggara
eglama tahun 1995 - 1798, dapat dilibhat pada tabel
berikut ind =

TABEL . 8

SULAWEST TENGGARA TAHUN 1985 - 9?0 ATAS DASAR
rle

LAJU PERTUMBUHAN FERSENTASE FPERSEXTOR EKONOMI DI
t
HARGA KONSTAN TARHUN L*

Rata-ra

DR EH
SE MMBTER Sl ik e ta per—,
1905 1916 {617 1900 198920 1790 tumbuhan
i.Pertanian e IR R A 4.9 4,61 1049817 .23 7,52

2.Pertambang— ~1,97 ~29,97 =44,28 117,32 3,47 2,09
an dan peng . : :
gal ian

STivdustr R & Wl A0 R G E B, 48 | B0SFFA 0

Gl Aetrdlk (Gas 37,30 bt T 1 $a7 1582 HER 16,64
dan air mi-
P um

Konstruksi 3,22 26,08 24,20 - 344 9,5057.82
& bangunan . » : :

6.FPerdagangan,16,22 11,97 10,64 4,85 8,44 14,16
tHlotel dan Ru
maty Makan

L Transpomt a— Nl i8S ol oenth 7 o8 gla 1325 1,88
si dan komu
nikasi

8.Keunangan & Gy 70t , 00 & .49 4.3 S,4% 0%

Sewa Rumah

F.dasa Kema— 25,99 12,14 12,22 Lt 79 12,449 13 68
syarakatan,
snnial dan

Sumber @ ¥)  Fantor Statistalk Prop. Sultra

) Dioiah aoish Fenulis

A
e
. -4
=




Dari data di atas dapat dilihat pertumbuhan persektor
ekonomi . dapat dilihat lima sektor pertumbuhan hanya
herada di atas angka rata-rata pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Tenggara pada kurun wakta tahun 1983 — IH580s
Sedangkan empat sektor ]@innyﬂ berada di bawah angka
rata-rata pertumbuhan ekonomi Sutlawesi Tenggara pada
kurun waktu 1985 - 1998.

Lima sektor ekonomi yang pertumbuhannya berada
di atas angka rata-rata peertumbuhan ckonomi Sulawesi
Tenggara tersebat masing—masing adalah s Sektor
Industr i eebesar Si.10%, Seftnr Lietriks Gas dan Air
mimum sebesar 17.84%, Sektor Jasa Kemasyarakatah,
=gsial dan perorangan sebesar 14,54%, Sektor _Ferda-—
u:mgm; Hatel dan Roamals PMlakan sobosar l‘.:’!,"/.‘s’./.,,. Scktar
Fonstruksi  dan  Banguoan sebesod 9.19%. Sefdangkan
empat éektor ekonomi lainnya yang berada di bawah

angka rata=rata per tumbuh.ar @ronten Sulawese i lenggara

ialah Sektor franspor tasa o daiy Fomunikasi sebesar
8,12%, -Sektor Pertambangan darv. Penggalian sebesar
7,824, Bek'tar Per tahilan @ gebhBar Ty o = danh sk tor

P’ -

Keuangan dan Sewa Rumah. € becar &5 -3%.
Dari keempat sektor ekonomi yang memberikan
sumbangan terbhasar terhadap pembentukan Froduk

Domestik Regional Bruto Sulawesi Tenggara dewasa 1inl.

Hal ini dapat dilihat dari Lonstribusi keempat sektor

ok onumi terraehut wie lama _tahun 1985 1990 . Dimana




pada tahun 1985 sebesar 82,241., pada tahun 71?96‘
sehesar éS,QéZ, pada tahun 1987 sebesar B4,73%, pada
tahun 1988 sebesar 84,2%4, pada tahun 1989 sebesar
84,76%, pada tahun 1920 sebecar 83,18%.
. Selanjutnya untuk dapat menge£ahui apakah laiu
pertumbuhan ekonomi di daerah inl membawa kemajuan-—
kemajuan dalam perekonomian, tentunya akan dilihat
juga laju pertumbuhan pendudul dalam kurun waktu yang
EANA .
4.2. Analisa Pertumbuhan Penduduk

Fenduduk Propinsi Sulawesi lenggarsa berdasarkan
sensus penduduk tabun  19/1, berjumlabh /712.120 jiwa,
sedangkan  menurub data hasil sensus penduduk  tahun
1988 mencapai F42.3802 jiwa dan pada sepulubh  tahun
kemudian wmencapai jumlah 1.347.617 Jiwa pada tahun
1990. Falau diperhatikan angka-anqgka tersebut membe-—
rikan gambaran kepada kita bahwa pertambahan penduduk
di daerah ini cukup pesat, Haloiina disehabkan antara
lain karena Propiasza Sulawﬁzi Terggar s sebagai salahb
satu daerah penerimaan Transmigrasi.

Dewasa ind diusahakansdgar laju penduduk  tetap

ditekan pata tingbat Sgang sefonadah renddalinya selvingga
tidak melebihi dari laju pertumbobhan ekonomi. Agar
fak tor penduduk tidak menjadi masalah dalam usaha

pencapaian tujuan pembangunan, maka diper lukan suastu




kebijaksanaan untuk mengatasi pertumbuhan penduduk
yang tinggi, dan di Indonesia hal tersebut telah
dilaksanakan dengan melaksanaka Prndram Naéional
Keluarga Berencana.

linggi rendabhnya laju pwrfumbuhan penduduk
sangat dipengaruhi  oleh  tingkat belahiran. Jika
tingkat kelahiran semakin tinggi maka déngan sendiri-—
nya akan memperlibtkan laju pertumbuhan pendudhk vang
semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, jika ting-
kat kelahiran dapét ditekan serendah mungkin “laju
pertumbubannya Jjuga akan rendal. Untuk iiu Vdalam
upaya  menurunkan  laju  per tambuhian prenduduk satu-
satunya jalan adalah dapat diketabui dengan mengguna-—
kan formulasi :

Ppo = Fg- 41 ¢ R)t

Di mana ¢ P = Jumlah Populasi penduduk  pada  tabun

tertentu

F Junl ol poprcdas pesdadok pada s babun
awsal

r = Tingkat pertambahan

5 =uJumlah Tahun ‘\n.lur.x l"“ tarn PD

Berdasarkan furmulagi tersebut,maka laju pertumbuhan
penduduk di Fropinsi Sulawesi Tenggara periode 1971 -
1983 dan 1981 1990 dapat diketahul.

Dengan metade perhitungaﬁ maka laju pertumbuhan
penduduk Sulawesi Tenggara dapat dituﬁjukkan pada

tabel berikut s




TAEEL 9

JUMLAH PENDUDUK DAN LAJU PERTUMBUHANNYA
DI SULAWESI TENGGARA TAHUN 1971 - 1980
DAN TAHUN 1981 - 1978

Tahun Jumlah Penduduk %) Laju Fertumbuhan XX}
1971 714120 j3iwa
150 %
198@ 42,302 Jiva
1981 986.637 Jiwa
54 54 ¥,

1998 1. 949, G110l iwa

Sumbeyr @ %) Kantar 'Statistilkl Frop. gBul tira

$%¥) Diclah/Mstode Ferhitungan

N

Dari data di atas, secara jelas terlihat bahwa laju
pertumbuhan penduduk di Sulawesi Tenggéra hemperii—
hatka penurunan antara !a;u per tumbubian periocde 1@71
- 1980 dan periode 1981 ;v#m, la:u.pwrtumbuhan pen—
duduk  pada p@rioaa 1971 . =71988 adalah sebesar 3,13K
kemgdian meningkat sebesar 3.5%44. Dengan melihat laju
pertumbuhan ﬁenduduk g atacg®™ bila dibandingkan
dengan laju pertumbuhan ekonomi pada periode yang
cama, sebagaiman yang telah dikemukakan pada- bagian
sebelumnya, menunjukkan bahwa lagu per tumbuhan ekonop-

mi di daerah ini lebih besar dari pada laju pertumbu-

han penduduknya.

gt




o

Hal ini memberikan gambaran kepada kita bahwa pelak-

sanaan pembangunan di Sulawesi Tenggara,

Linkan untuk
masyarakat daerah ini.

Selanjutnya untuk
pada empat kabupaten yang
serta Lajn per tumbulvuniy o po

1989271998 dapat diikulbti pad.

mi=l tha

dapat lebih mneinghkatkan

akan

tara

penyebaran

v pHR e DS

berikut

dil "Sulawesi

19868/198%

ini

memung -

f  hidup

pan&uduk

Ternggara

dan

FENDUDLIE SHL AWEST TENGGARA DAN I AJU PERTUMBUHANNYA

MENURUT KARUFATEN TAHUN 1583/1989

Jumiah Perndudub

Eabupaten . - =

1984 1989

&r) {2) %2 )
1 .Butan 379,731 83,690
2.Muna 206 .367 i o YRS
I.Kendari (135, 7 A846 . 4757

G.kKolaka 215.638

.~

Pro.Sultra 12537.46467 1261 D69
Sumber : ¥Kantor Statistik Prop.

{jiwa) Laiyu

199@

DEN 1989/ 1996

Do

Fertumbuhan Z'

89/90

g8/8%

i4) ) (&)
T54.484 1,04 2,81
L) S 2 92 7 w26
488,471 2,46 F,41
S B Sl B £ T 7 .83
1549 .419 1,93 6,98
Sulawesi Tenggara

Diolah/Metode perhiitungsan




Dari data pada tabel ., terlihat bahwa laiu pertumbu—
han penduduk di Sulawesi Tenggara sehesar 1,257 pada
tahun 1988/1989 meningkat menjadi &.78 péda‘ tahun
198%2/1992. Rahkan laju pertumbuhan pendudulk penduduk
di  daerah ini masih gauby meldebiihi laju  pertumbuhan
rata-rata tahun 1988-199@ secara nasional yang hanya
mencapali 1,98%.

Meningkatnya lajw pertumbubian penduduk C Sulawesi
fenggara pada ahun 1988 - 1990 di atas rata—-rata
laju pertumbuhan Indonesia diperkirakan akibat adanya
tambahan pendudukdmelalui FProgram Nasional Transmi-—,
grasi, baik itu Transmigrasi wnum maupun Transmigrasi
Swakarsa.

Rila dirinci perkabupaten dapat dilihat baliwa
pada tahun 1988/198%9 laju petumbuhan penduduk yang
tinggi tgrjadi dikabupaten Muna‘Q,SEZ dan Kabupaten
endar i sehesar 2.45% . Naown pada . Eahun 19089719908
;uﬂ»in(ﬁfala:n pertumbubhan ter banggr ter Jewdr di kabupa-s
ten VKolaka =ebesar 7,074 dari e bada tahun
1988 /190%men  ada PRBIL S pdOA Labiun 19287/1996 tan
terjadim péda »hagupaten Kendari sebesar 6,294 dai
2,46% pada tahun 198871989 menjadi 9,41% pada tahun
1909/1990. Naiknya laju pertumbuhan pada kedua  kabu-

paten terscbut  disebabkan  pada  penambahan jumlah

!
it
i

penduduk asal transmigrasi, disamping hal tersebut

hal ini terjadi pada Fabupaten Kolaka karena kabupa-




¢

ten ini merupakan pintu arus masuk terbesar - penduduk
daerah di sekitar FPropinsi Sulawesi Téﬁggara 'yangv
ingin masuk dan kabupaten Kendari adalah merupakaﬁ
ibukota propinsi Sulawesi Iwnggara, sebagal  pusat
pemer intahan dan pusat Fegialan sosial chonomnt , maka
hal tersebut menempatkan posisi kabupaten Kendari
pada daefah vang mempunyai laju pertumbuhah penduduk
kedua tertinggi di antara daerah lainnya di  Sulawesi
Tengoara.

Untuk dapat mengetahui jumlah proyeksi pendaduk
i Oulawesd fengyar a hinquu_'nhnu L0080, dapat dihi-
tung dengaa e W s B R W s L R)7. dengan
asumsi tingkat laju pertumbuhan pendudﬁk di daerah
ini, sebagaimana yang ditunjukkan dalam tabe}-?.

Berdasarkan metode perhitungan, maka . hasil
proyeb=i  penduduk Sulawesi Tenggara tahun 1931~2ﬁ®0

it dTihat patgs ot ahel HhelikEnd




mencapai 954.200 jiwa dan perempuan diperkirakan akan
mencapai  956.8500 jiwa. Bila dilihat keadaan pada tahun
1981 jumlah penduduk yang hanya mencapai 986.400 jiwa maka
pada tahun 2000 terjadi peningkatan sebesar PI,66 % atau
sebesar 924.100 jiwa, dengan kata lain terjadi peningkatan
sebesar 4,9%.
4.3. Analisa Pertumbuhan Kesempatan FKerja

Dengan menggunakan data sensus penduduk, maka jumlah
penduduk yang bekérja dipandang sebagai pencerminan kLesem—
patan kerja yang ada. Pertumbuhan kesempatan kerja Yang
ada pada sektor lapangan usaha didasarkan atas banyaknya
jumlah penduduk yang bekeria pada lapangan usaha tersebut.

Sebelum penulis menganalisa  pertumbuhan kesempatan
kerja di Sulawesi Tenggara, khususnya analisa perkiraan
kesempatan kerja pada masa yang akan datang maka akanv
ditinjau terlebih dahulu kecempatan kerja yang ada pada
Taju pertumbubannya rata-rata per tabun untuk periode 1980~
1998,

Berdasar kan data yang diperclel, di Kantor Departemen
Tenaga Kerijia Propinsi Sulawesi Tenggara dapat diikuti pada

tabel berikut :




TABEL  171..

PROYEKSI PENDUDUK SULAWESI TENGGARA
TAHUN 1981 - 28

{X 1.888 ORANG}

Tabun Laki—-1zki Ferempusan Jumiah
1981 484 .8 S8E.5 F8&,5
1782 355,35 5132 1-@8%.5
1783 519,82 237 .3 1.858.3
1784 535.8 551.5 1.BB7 .5
1785 3b61.8 b = SO Ll S
iFEs SiZey EFBS .1 tee L B0 B
1987 SF5.7 & i o B
1788 £1Z2,.1 SES = 1L EBSE L E
1783 L2484 HE55,8 i 35
19328 &75,8 E75,7 1.34%,&
1771 537 .7 S595 5 I CEFF S
193 758,88 TEF.T 1.897,%
1995 331,79 B883,7 1.585,8
1578 8%8,1 (S8 Ty N
ZA0A FE4,2 Fo45,.5 s AT
Sumber : Proyeksi Fenulis
Dari tabsl tersebut ﬁenunjukkan perkiraan jumlsh

penduduk  Sulawesi Tenggara pada tahun 2882 zkan meancapai

1.2180.708 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-liaki



TABEL 12

KESEMPATAN KERJA DAN LAJU PERTUMBUHANNYA
DIRINDI PER LAPANGAN USAHA DI SULAWESI
TENGGARA KEADAAN TAHUN 1980 DAN 1970

-

Kesempatar Kerja %“Pertumbuhan

Lapangan Usaha - el I S S

1730 1990 1988/ 1970

1. Pertanian 189.642 ZHE, St | 5478

Z. Pertambangan dan : R S:882 & D3

Galian
3. Industri i4.1921 28 . 43 )

4. listrik, Gas 182
dan Alr Minuwm

5. Rangunan 7091 rgh -D,64

6. Perdagangan, Hotel 21 . 140 38.@42 &,@7
dan Rumah Makan

7. Transpor tasi/ 4.3798 il
Fomunikasi

8. Keuangan dan 2473 i.89@ Foad

Sewa Rumah

9. Jasa-Jasa a4 HB.T58 6,02

Jumlah il e s 435.5208 6,82

. Sumber : Sensus Penduduk 1780 dan 19790

Diglah kembalil olsh Kanwil

Propinsi Sulawesi Tengga

<
-
.
S
X A

- e

.
4 "
i »
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Dari data tabel di atas, nasmpsk bahwa sektor lapangan
usahas yang tertinggi tingksat pertumbuhannya di dalan
menciptakan kesempatan kerja selama tahun 1988-1990 adalah
sektor Listrik, Gas dan Air Minum 11,85 % kemudian disusul
secara berturut-turut sektor Transportasi/Komunikasi sebe-
sar 9,785 A, BORLOL JUDO-JHNT SopenLar O, T4 7, Beltor Keusti~
gan dan S5ewa Rumah sehesar 7,21 %, sektor Pertambangan dan
Pengrualian: sebecar ,53 7,0 gektor 'erdagangan, "Hotel dan
Rumah Makan =ebesar 6,07%, sektor Pertanian 5, 78%.
Sementafa sehtor-gektor yvang laju pertumbuhasnnya dibawah
5 %, ditunjukkan masing-masing oleh sektor Industri sebe-
sar 3,68 %5 dan. yvang terkecid sadalahi-fSelitor Bangunan yand
hanva menujukkan laju pertumbuharn nﬁhnmaf -@,64 %. Dengan
demikian secara hkeseluwrubanp, dalosm pariode 19867_- 1590
laju pertumbuhan rata-rata kesempatan kerja di Sulawesi
Tenggars 6,02 %.

Selanjutnya untuk menganalisa pertumbuhan  kesempatan
kerja padd . "massa yveng akandatamsg di - Snlawesi Tendgara,
tentunys tidak terlepas dari padae liju pertumbuhan ekonomi
di dsersh ni. Gebab' kesempatinhkopia dapat diciptakan
bila dilihat secara umum adalah sebagai akibat dari suatu
perekonomian vang mengalamni purtnmbphnn.

Untuk keperluan tersebut, msha perlu diketahni terle-
bl dahuln elssticitas kevempatan kerja  Secara  sektoral
dari masing masing sektor dalam PDRIV,

Hal ini dimaksudkan untuk mengetalui hubﬂrupa persentase

perubahan hkesempatan kerja, bila preduksi pada suatu




keglatan berubah dengan catua percen

tan kerja secara sektoral dapat d

laju kesempatan kerja dibagil deng

setiap sektor. Dengan diketahuinya

keria vyang kemudian dikali denga

masing—-masing sektor, maka penysi

akan dapal diperkirakan.

Sesuai hasil perhitungan yang
perhitungan pada lampiran). mcska

kerja terhadap laju pertumbuhan

-
a

masing sektor adalah

Hektor er taiisn

Sektor Pertambangan/Fenggalian

Sektor Industri

Sektor Listrik, Bas dan Air Minum

Sektor Bangunan

Sektor Perdagangan, Hotel dan Ham

Sektor Transportasi/Fomanikast

Sektor keuangan dan Sewa Rumal

Sektor Jusa-Jasa

Dari angka—angka tersebul di
bahwa apabils produksi dari
meningkat sebesar sate. persen. o
ke@ﬁmﬁatan kerja atauw denga kata

vang dapat diciptakan untuk masing
sebagai berikuat @ FPertanian sehesar
Biaanggat iy Pengagad tan sgebiee & .

sektor jasa-jasa sebesar 8,608%.

t. Clastisitas kesempa~

iketabhui dengan Jjalan

an laju produksi pada

zlastisitas kesempatan

i laju produksi pada

apan tenaga kerja pun

diperclet {Lihat contoch

slastisitas kesempatan
ekonomi  untuk masing-
H hw,/6
b BEVS
o A1
L
== .07
ah Makan 0% 35
H Y2
: 1,09
: B,60
atas memberikan arti
MAasing-masing sektor

M,i"n

tingkat pertumbuhan

lain  Ekesempatan kerja

wasing sektor adalah

N.767%, Sektor Pertam—

"

-
r——

7 untuk

solorusnya




Sektor-sektor yang paling elastia terhadap perubatian
Domestik Regional Bruto adalah sektor Transportasi/FKomu-
nikasi dan sektor Keuvangan dan Sewa Rumah sementara untuk
sektor Fertambangan/Penggalian, Fertanian, Listrik BGas aan
Air Minum, Jasa—-lasa, Perdagangan Hotel dan Rumah Makan,
Industri dan Bangunan ternyata meramiuvkkan peruéahan vang
in elastis P FEritrans T taPTeEsraesRaRgERan.T In felastisnva
sektor HEamgunan ini dirsebabkan Farena sektor-sektor di
luvar sektgr Bangunan menunjukian perkembangan yang pesat
dibanding dengan sektor Bangunan dan juge sektor ini telah
mulai memdkai alat-alat yang moadern cehingge tanaga kerja
vang digunakan bhisa lebih modikitﬁrfiwi@n,rsehingga seba-
gian tenaga kerja disektor bangunan beralih pada sektor-
ek tor .lainnyu, Ehususnya sektol lapangan usaha yang
hrasanya ber ada ol Fata, & opter B welk tor Traus;
portasi/¥Komunikasi, kKeuangan dan Sews Rumah. NMamun demiki—
an meskipun sektor Bangunan meounjul kan pe?ubahan yang' in
elastis tertiadap perubahan PDRRB, tetapi sektor ini merdpa-—

kan sektor penyumbang menengahl terbesar terhadap porsi

“FDRB  dan o tetap mendominasd. penyeragan dtenaga dibanding

dengan selumuh sektor’ lapangan weotiar var ada, maka laju
4 )

ap sskior,

P

kesempatan kerja rata—-rats pertabun tiap-—

secuai metode perhitungan adalah sebagai berikut :

~ Sektor Pertanian . - 3,735
i RELLDF Per tambangan/Penggal i an £ 6,47
—= Sektor Industri & It
-~ Sektor Listrik, Gas dan &ir Minum s
— Sektor Bangunan A p =G




- Sektor Perdagangan, Hotel dan Rumah Makan H & e
—~ Sektor Transportasi/Komunikasi : F.74
— Sektor Keuangan dan Sewa Rumah 3 T kT

Sektor Jasa-Jasa H 8,72

Angka -angka  laju pertumbiohon Fecempatan  kerja dari
masing-—masing sektor tersebut di atas didapat dari, perka-
lian angka elastisitas kesempatan kerja masing-masing
sektor dengan laju pertumbuban BLRE masing-masing sektor.

Untuk mengetahui jumIaH Fesempatan kerja di  Sulawesi
Tenggarfa PFeriode 1991-2000: atas dasar keadaln kesempatan

kerja tahuan 17990, doapat diikud et tahel herikat




TABEL 113

FERKIRAAM KESEMPATAN KERJA DI SULRWESI TENGGHRA
UNTUR KERORAN TAHUM 1930 - 2000

CSATUAN JIWA2 . s
Mo Lapangan Usaha 1990 1591 1932 1992 1944 1995 1996 L 1998 1994 2000
I Pertanian 332.85 351.997 372.237 393.641 416.275 440.211 455.523 492, 2 520.597 550.531 " SEZUI86
2 Pertambangan 5.882 5. 245 6.B7 7L 103 7.o64 8.055 3,578 Q. 1EE Q_ Vs 10.359 e 102
Penggalian
3 Industra 20. 4 21.161 21.95 22. 769 23.618 24.493 25,413 26. 361 27 . 344 293,364 29,422
4 lastrik, Gas dan 313 350 391 437 AEE 545 &09 51 761 751 951
Air Minum
S Bangunan 7394 7.349 Al 7. 163 O ¥ OR 7. 026 6.38 S
& Perdagsngan, Hotel 38,042 4. 382 45,334 48, &3 Sl 986 H54.023 . 288 B6. 73 £4. 278 BHEL 255
dan Rumah Sakit
X Transportasi 1. 181 12 87 14. 4855 14,776 16, 25 17,734 e, B2 219429 24515 25. BOB 28.319
L Komunikasi
2 Feuangan dan Sewa 1.09 i.1€8 1. 252 A 1,438 1.541 18637 T4 769 1.896 2.032 B s
Pumah
8 Jasa -~ Jasza &8. 358 24.318 e0. &8 87 .3<¢ S5.806 103, B34l 12 5888 P Yie  #M33.43 145. 069 18019
S U MLAH 485.520 ©515.210 545.827 S580.502 Bl16.376 654.5538 £935.329 735.491 791.025 834.171 686,995
4

Sumber : Perkiraan perulis berdasarken perhitungan 1

i, §

fu

ju kesempatan kerja masing-masing sektor rata-rata pertahun
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Dari data pada tabe! 13 ‘ terasebut nampak bahwa
kesempatan kerja di Sulawesi Tenggara pada tahun 2000
diperkirakan akan mencapai 88&.97S jiwa,.hal ini berarti
mengalami kenaikkan 83% dari keadaan pada tahun 195@.

Apabila diteliti lebih jauh lagi proporsi tenaga
kerja yang beker ja pada masing masing sektor adalah seba-

gai berikut :

Tabel L

FERKIRAAN PROFSENTASE KESEMPATAN KERJA MASING-—
MASIMG LAFANGAN USAHA DI SULAWESI TENGEARA
TAHUN 1990 DAN 7B00

Lapangan tsaha . : 1990 ' 2009

1. Fertanian 68,56 L 6563 7
2. Pertambangan/Penggalian hE 1,24 4

3. Industri T S A B

o

4, Listrik, Gas dan Air Minum .06 % @,11 %

9. Bangunan 8 D783
&. Perdagangan, Hotel dan Bumabh Makan  7.8% % T &5
7. Transportasi/Komunikasi 2 Ay ' P L
8. kKeuangan dan Sewa Rumah P22 4 B,.249 %

9. Jasa-Jdasa 1408 % 17 78

duml ah 87, 4 R 517

Sumber : Diolah dari Tahel {3




Pada Tabel 1) di atas terlihat sektor-sektor yang
mengalami kenaik?am Maupun  penurunan. dalam penyerapan
tenaga kerja keadaan tahun 1990 - 20¢@. ﬁelihat keadaan di
atas, menunjukkan bahwa proporsi kesempatan kerja yang
mengalami peninglatan adalah pada cebtor lapangan Qsaha
Jasa~-Jasa yang mengalami'peningkatan sebesar 3,7 %. sektor
Transportasi/Komunibkasi sebesar 8,89%, sektor Listrik, Gas
dan Aar Minum 0,057, oektor Per tambangan/Penggalian sebe-
sar B,83%4, sektor ﬁpuangan dan Sewa Ramah sebesar @,02%.

Dari sektor lapangan usaha yang mengalami ﬁéningkatan
tersebut, lsektor Jasa-Jasa adalab merupakan sektor vang
paling berperan dalam wmemperluas kesempatan  kerja di
Sulawesi Tenggara pada pericde 1950 - 2000.
Swmengara untuk  sek tor Fertanian, Industri, Banguman,
Perdagangan/Hotel dan Rumah Makan mengalami penurunan pada
kurun  waktu yang sama, hal ini menandakan bahwa semakin
hanyakA tenaga kerja'yanq Deralilh “pada ‘selitor lapangan
lainnya di fluar pertanian g v ten g bangunan,  perdagan—
gan/hotel dan rumah makan.

Untuk memhunding&an Ladu per tunbuban ekonomi dan laju
pertumbuhan  kesempatan kerja cetéelah tahun 1998, dimana
untuk laju pertumbuhan ekoromi rata-rata pertahun dalam
Pelita IV dan dua tahun pertama Pelita V telah diketahui
pada uraian sebelumnya yaitu sehosar 8,55% pertahun,
sehingga akan dilihat laju pertumbuhan kLesempatan keria

rata-rata

wer tahun pada periodp 1990 2008, dengan . meng—
i i :




gunakan formulasi P1™pg (1 ¢ 7, maka . laju kesempatan
kerja untuk periode 19980 - 2800 di Sula&esi Tenggara
'adalah sebesar 6.2%. Hal ini menunjukkan bahwa laiju per-
tumbuhan skonomi Ieﬁlih besar dari pada laju pertumbuhban
kesempatan kerja pada periode yang sama di daerah ini.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat

taju  per tambuhan ebonomi sebesar

ey Fatniy masih

pat menanggulangi pertémbahan'angkatan kerja sampai pads
tabhun 2888, bahkan masih dapat atau mempunyai kelebihan
dalam mencipéakaﬂ kesempatan kerja dengan tingkat pertum-—
buhan ekonomi sebesar Z,35% atau kelebihan 20,481 jiwa
kesempatan kerja pada tahun 20000 dengan assumsi penyebaran

tenaga kerja secara praporsional sama pada masimg—masing

0

cktor pada keadaan 1990 2000.

Dengan e.xr]:myu Femanpuan menciptalban tesempatan kerja
pada tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 8;552 terssbut,
maka apabila Ekita masih menghendaki  laju pertumbuhan

1

ekonomi pada tingkat yang ebabhotinggl lagi, dapat dilaku-

Fan donganty o s D eiigouin e o o il e g woreg biar st padat
modal {capital intensive)  pada  sektor-sekitor tertentu
seper b misalnya pada sel®oe™per tambangan/galian = indus~

tri, sehingga dapat lebih mengﬁemat

Jieh karena tujuan pémﬁanqunag di Indonesia bukanlah
semata-mata mengejar tingkat per tumbuhan Eiunami yaﬁg
cukup tinggi, maka keseimbangan pada penggunaan tingkat

tebnologi dan sifat dari pada intensive, antara pada modal




W7 -8

dan ﬁadat karya harus seimbang dalam penerapannya dalam-
pembangunan di berbagai sektor kegiatan ekonomi. Dengan -

demikian segi pemerataan dan keseimbangan dalam perekono—

mian akan tetap terjamin.




BAB v

SIMFULAN DAN SARAN

Bertolak dari. uraian-uraian yang telah di sajikan

pada bagian terdahulu, maka pada bagian ini penulis mem-

berikan beberapa kesimpulan dan saran vang berhasil dita—

~

rik dari pembahasan sebelumnya, vaitu :

% B8 Simputlan

S.8 .18 Pértumbqhan ekonomi mempunyai  hubungan  yang

erat dan saling berkaitan | dengan penciptaan
kesempatan kerja, sebab besempatan Kerja dapat
di ciptakan apabila suatu perekcnomian mengal-—
ami pertumbuhan yang: cukup tinggi, dalam arti
bahwa part@mhuhan ckonani tersebut harus
melebihi dara tingkat rertumbuhan penduduk .
9:1.2. Daerah Sulawesi Tenggara, mempunyai potensi
kekayaan alah yang cukup uﬁtuk lebiﬁ 35i¥em-
ﬁangkan. Pengembangan ‘pntensi ekoncomi ini
disamping —~kaon—d. ot mEmberi Kan %umbangaﬁ
terhadap bﬂninghqtuu prndapatan daerah  juga
akan dapat menciptakan lapangan kerja.i
& l..ﬁiu pertumbubian eFonomio o) Dasrah Sulawesi
fenggara pédn Eelita IV dan dua tahun pertaﬁa
Pelita V mencapai 8.5 fa Tingﬁat pertumbuhan
ekonomi teraobut masih lebih tinggd di banding
dengan laju pertumbuhan rata-rata seECcara

nasional vyang direncanakan sebesar & % pada

Pelita V ini. Apabila dikaitkan dengan laju




pertumbubian penduduk rata o rata pertahun  dalam

kKurun waktu 1981 19990 di  Sulawei Tenggara

yang mencapai 3,54 %, maka tingkat pertumbuhan

ekonomi di daerah ini masih lebih tinggi dari
pada 1laju . pertumbuhzn penduduknya, ‘dengan
demikian hipotesza yang di ajukan terbukti.
Dengan tingkat laju pertumbuhan ekonomi sebe-
sar 8.5 % tersebote Llornvata masih letih tingi
bila dibandingkan dengan laju kesempatan kerja
rata-rata pertabun untul periode 1998 - 2000
yang hanya menuniukkan 6,2 % atau dengan
perbedaan sebesar 2,3 Y. Hal ini berarti
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar
8:;8 % masih mampu menanggulangd ‘1aju reseme—
patan kerja sampai tahun 700@.

Apabila lebih laniut dalam penciptaan kesempa-
tan kerja dari masing-masing sektor lépangan
usaha, ternyata cekior sektor yang elastis
delam penyerapan tenaga kerja adalah sektor
Tran%pmrtasi/Knmunika&i, sektor Keuaﬁgan dén
Sewa Rumah.

Untuk sek tor Fertambangau/Penggallan, Pertani-

A

an, Listrik 6as dan Air Minum, Jasa-Jasa,

t

d

8

Perdégamgan Hotel dan Fumah Makan, Industri

dan Bangunan ternyata menuniukkan perubahan
yang in elastis, terutama untuk sektor Bangu-

nan .
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B.2. Baram
Mk 4 pun ek bor Lréariciuar o mEnu juk ban
terhadap  penverapan  tenana heria, akan tetapi e
s@gtar ini mmfupak@ﬁ sektor  penyumbang e

e b pacda propoesd Feacduk Domes ik Regional Broto

Sulawasi Tenagara.

Oleh karena itu  untuk mencapal terget pada
tinakat pertumbuhan ekonomi sebeoar P Y oyang diren-—
canakan dalan pold btV el Sal @weo !wunjgmr<1; RTE SRS Pl o

nya. o pembarigurian sektor bangunan di daerah ind mul &

i parhdtunakarn  urnkak mengounakan sistom Capital
intensive dengan  penerapan tiogkat tehnologl yang
lebibt modern .,

Baran tentang penterapan Coapital intensive frenct i
R R e (15 T e T R I hevsar kane abas  peor b bany-
geart ke lebiban Easempat con ke da vang diciphakan dengan

Cangkat pee tuambuhars o ek onomnd - aehesar g as 2 waiku

sebesar 20401 §iwa, sehingge dengan penterapan sistem

Capital internsive vang berimbang dengan sistim Labour

Intensive/padat karya vang deapat  menghemat b

e i s a b it Leaeh wl b e Foopre proer Lottty ok Gromd .
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Ml 1 L e [} ek itpeomt 1 daerahb fryd W @ @ IRFITIRTT
et 11 Tehih tingogd dard ttngkat Laiu pertumbuban prenchiy-

dutky hendaknya tidak suatu kebang

ary yang membius hingga
tevr Yerna barena  kebertasd Do, ad i Fectapd dhsarangkan
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LAMP IRAN-LAMP IRAN

1. CONTOH PERHITUNGAN PERTUMBUHAN EKONOMI, FENDUDUK DAN

KESEMPATAN KERJA
b 3 PERHITUNGANPERTUMUUHGN EFONOMI
P=p (1 +r)t
Diketahui :
— P = 322.105,53 juta (RDRE tahun 1984)
T P = 525.635,83 juta (@ORE tahun 199@)
- & = 6 tahun
Penyelesaian 3
525.635,83 = 32?.1@%,5? (1 + )&
log 928.635,83 = log 322,105,523 . & log (1 + )

@ 108 (L +r). 5 iag 523,455,835 2 log 322.1@5,53

i

log ( 1 + p )= 8g I525. 63583 - log 322.105,53

7 9,220685 ~ 5,507996872
&
= @ s 4 26HE4T
&
= @,0352451
TS = 1lnv log 0,0353478
= 1,0850451 - 1

= 0,0850451




Diketahui =
~ P = 942300

- Fo

b — t ? tahun

I

Paiyelesaian

42.302 =

S log (1«

log (1 «

3

log 942.702

Jiwa

i )

=)

2. PERHITUNGAN PERTUMBUHAN FENDUDLIK

Fn = Po (1 + m)t

{ Jumlah Penduduk tahun 1980 3

714,120 (1 + ¢y

714.12@ Jiwa ( Jumlah penduduk tahun LAy

log 714.12@0 . 9 log (L + r)

Log. 98, . 502

log 714.120

= log %12.702 < log 744120

il

li

5,7741501

&

5,3537711

@.120419

0,0133797

inv 1cg. @,013379%

1,0317878

@,03120 /9




PERHI TUNGAN PERTUMBUHAN KESEMPATAN FERIA

Pn = Po (1 + )t

Diketahui =

- Fn = 485, 52p Jiwa ¢ kesempatan kerja tahun 1992 )
—.Fo .= 270.612 jiwa ( kesempatan keria tahun 1989 3
PR T wre— ’

Fenyelesaian

ABB.B20 = 270.612 (1 4p) L0

log 405.520 =log 270.612 . 1p log (1 +r)

1@ log (1 + ) log 485.520 - log 270.612 5

log 485.528 - log 27@.4612
Ieg (1 + r) = =

S, 6847071 ~ 5,432%47

1@
2,25386a1

10

= B,02538431

Iov Tog @,8257.8401

e e U Sl

0,060 p5y,

=8.,07 ¥




11, COMTOH PERHTITUNGAN PROYEEST 6 MDUDLIK

(1 + rR)7

Diketahui 3

*~ P -= 1
= LI ——
-~ nj =g

249 ,6 (penduduk tahun 199@)

Penyelesaian :

P1991 = 1.349,6 Y T A

)1

il

]

1.349,6 (1,8354)

1.397,3

1.7349,6 (1 + 0,0754)

111. CONTOH PERKIRAAN KESEMPATAN KERJA MASING - MASING .

SEKT

O

i

—~ 1
=Py (1 + r)

Diketashui :

- Pg

I

332.838  jiwa (kesempatao  kerja  pada tahun

1998, untuk sektor pertanian).

9,75 (laju pertumsbuhian kesempatan kerja rata-

rata pertabun selktor

portanian) .




- Penyelesaian

-

Piggy = 332.858 (1 + 5,751

= I32.858 (1 + 0,8575) » S
= 332.858 (1,8575) e

S81.9%7

IV. CONTOH PERHITUNGAN ELASTISITAS KESEMFATAN KERJA

SECARA SEKTORAL

gy ' : | .;:ﬁ
Ni = ' %
01 .
Diketahui : . , 5 >, i
T L 5,78 (laju kesempatan kerja sﬁytﬂr Pﬁftaﬁiﬂﬁ) , ;

- Qi =7,57 (lajufpertumbuhan ekoromi sektar

Penyﬁlesaaan g

5,78 | B F ' 2
N = NP ' i
7,57
= 8,76
3
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-

ING-MASING SEFTOR

&

 Diketahui :

SONE = @,7h (Elastiertas




